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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspektasi
pendapatan, Iingkungan keluarga, dan pendidikan terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Teknik UNM. Penelitian ini dilakukan dengan metode
suwei Populasi penelitian rni adalah mahasiswa Fakuttas Tehik UNM dengan
jumlah sampel sebanyak 97 orang mahasiswa. Jenis datanya adalah data primer
dengan telnik pengumpulan data meuggunakan instrumen kuesioner Telnik
analisis data menggunakan aualisrs statistik deskiptif dan inferensial (regresi
berganda). Hasrl penelitian menunjukkan bahwa: (l) terdapat pengaruh positif
ekspektasi pendapatan terhadap mrnat berwtausaha. Artinya semakin trnggi nrlar
ekspektasi pendapatan maka akan semakin meningkatkan minat berwirausaha,
(2) terdapar pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap mrnat berwrrausaha,
artinya semakin mendukung lingkungan keluarga maka akan semakin
meningka*an minar berwirausaha, dan (3) terdapar pengaruh posirii pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausah4 artinya semakin baik pendidikan
kewirausahaau ruala akar seruakiu rlcrirrglatkur trinat berwirausalu




kewirausahaan selama ini telah
dipertimbangkan sebagai salah satu
faktor penting untuk menumbuhl(an
dan mengembangkan hasrat, jiwa dan
penlaku berwirausaha di kalangan
generasi muda (Kourilsky dan Walstad,
1998). Terkait dengan pengaruh
pendidikan kewirausahaan tersebut,
diperlukan adanya pemahaman tentang
bagaimala mel)Bernbiingkar dan
mendorong lahimya wirausaha-wirausaha
muda yang potensial sementara mereka
berada di bangku sekolah. Beberapa
penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa keinginan benvirausaha para
mahasiswa merupakan sumber bagi
lahirnya wirausaha-wirausaha masa
depan (Gorman et al., 1997: Kourilsky
dan Walstad, 1998). Sikap, perilaku
dan pengetahuan mereka tentang
kewirausahaan akan membentuk
kecenderungan rneieka untuk
membuka usaha-usaha baru di masa
mendatang.
Zimmerer (2002), menyatakan
bahwa salah satu faktor pendorong
pertumbuhan kewirausahaan disuatu
negara terletak pada peranan universitas
melalui penyelenggaraan pendidikan
kewirausahaar. Pihak univercitas
bertanggung jawab dalam mendidik
dan memberikan kemampuan
wirausaha kepada para lulusannya dan
memberikan motivasi untuk berani
memilih berwirausaha sebagai karir
rlereka. Pihak pertsuruan tinggi perlu
menerapkan pola pembelajaran
kewirausahaan yang kongkrit berdasar
masukan empiris untuk membekali
mahasiswa dengan pengetahuan yang
bermakna agar dapat mendorong
semangat mahasiswa untuk berwirausaha
(Yohnson 2003, Wu & Wu, 2008).
Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha
pada mahasiswa, diantaranya adalah:
(Lestari dan Wjiaya, 2102; Nastiti dkk,
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l. Ekspektasipendapatan
Seseorang akan tertarik untuk
menjadi wirausaha karena ekspektasi
pendapatan yang diperolehnya jika sukses
melebihi karyawan. Seseorang dengan
ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi
daripada bekerja menjadi karyawan
menjadi daya tarik untuk menjadi
wirausaha.
2. Lingkungan keluarga dan masyarakat
Semakin kondusif lingkungan
keluarga dan masyarakat disekitamya
maka akan semakin mendorong
seseorirng untuk menjadi seonmg
wirausaha. Apabila lingkungan keluarga
dan masyarakat mendukung maka
seseorang akan semakin tinggi niat
nya untuk menjadi wirausaha
dibandingkan jika tidak mcmiliki




maka seseorang akan siap untuk
menjadi seorang wirausaha dan
memimpin anah buahnya. Latar belaliang
pendidikan seseorang terutama yang
terkait dengan bidang usaha, seperti
bisnis dan manajemen atau ekonomi
dipercaya akan mempengaruhi
keinginan dan minatnya untuk
memulai usaha baru di masa
mendalarg. Sebuah studi dari India
membuktikan bahwa latar belakang
pendidikan menjadi salah satu penentu
penting intensi kewirausahaan dan
kesuksesan usaha yang dijalankan
(Sinha, 1996). Pcnclitian lain, Lec
(1997) yang mengkaji perempuan
wirausaha menemukan bahwa
perempuan berpendidikan universitas
mempunyai kebutuhan akan prestasi
yang tinggi unhrk menjadi wirausaha
Penelitian yang dilakukan oleh
Suhartini (201 I ) meneliti tentang
faktor yang mempengaruii minat
mahasrswa dalam berwiraswasta.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif sigtifikan
antara faktor pendapatan, perasaim
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senang, lingkungan keluarga dan
pendidikan terhadap minat
berwiraswasta, dengan faktor dominan
adalah memperoleh pendapatan.
Minat karir berwirausaha pada
seseorang dibentuk melalui pengalaman
langsung atau peugalaman yang
mengesankan dan hal ini akan
menyediakankesempatan bagi individu
untuk mempraktekkan, memperoleh
umpan balik dan mengembangkan
keterampilan yang mengarah pada
efikasi personal dan pengharapan atas
hasil yang memuaskan (Lent, Brown
dan Hacket, dalam Farzier danNiehm,
2008). Faktor penting yang
mempengaruhi pengembangan karir
dalam diri ses@rang adalah
pcngaruh kcluarga, pcndidikan dan
pengalaman kerja pertama (Krueger dan
Brazeal, 1994).
Penelitian lain yang dilakukan
oleh Gallyn (201 I ) menyatakan bahwa
variabel lingkungan keluarga, sikap
mental mahasiswa dan persepsi
mahasiswa berwirausaha mempunyai
pengaruh positif terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Universitas
Pendidikan lndonesia. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Ircstari dan
Wijaya (2012) menl,impulkan bahrva
pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap mrnat berwirausaha
pada mahasiswa, Sedangkan Dewi
(2010) menyatakan bahwa ada 2
faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa yaitu faktor
intrinsik dan faktor ckstrinsik. Faktor
intrinsik terdiri dari perasaan dan emosi,
pendapatan, motivasi dan cita-cita, dan
harga diri. Sedangkan faktor ekstrinsik
terdiri dari lingkungan keluarga,
Iingkungan masyarakat, peluang, dan
pendidikan dan pengetahuan. Penelitian
r.'astiti dkk (2010) menyatalian bahwa
minat berwirausaha mahasiswa Cina
dipengaruhi oleh kebutuhan akan
pencapaian, lokus kendali, efrkasi diri
dan kesiapan instrumen. Sedangkan
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Di Fakultas Teknik UNM sebagai
fakultas yang memiliki fokus untuk
penguasaan dan pengembangan
keterampilan tertentu dilandasi jiwa
profesionalisme yang dapat nrendukung
pengembangan wirausaha. Fakultas
Teknik juga menyajikan mata kuliah
kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib
yang mengandung materi untuk
menumbuhkan j irva kervirausahaan
mahasiswa. Maka berdasarkan pada
uraian tersebut, penelitian ini akan
menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Teknik UNM
dengan menggabungkan variabel
pada pcnclitian scbclumnya. yaitu:
ekspektasi pendapatan, lingkungan
keluarga, dan pendidikan kewirausahaan.
Berdasarkan pada uraian tersebut,
rumusan masalah penelitian ini adalah:
(l) Apakah terdapat pengaruh ekspektasi
pendapatan terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Teknik
uMvI, (2) Apakah terdapat pengaruh
lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas
Teknik LINM, dan (3) Apakah terdapat
pengaruh pendidikan kes'irausahaan
terhadap minat berwirausaha Pada
mahasiswa Fakultas Tekrik UNM.
Tujuan dan penelitian ini adalah: (l)
Unhrk mengetahui pengaruh ekspektasi
pendapatan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas
Tcknik UN I\'t, (2) Untuk mcngctahui
pengaruh lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha Pada
mahasiswa Fakultas Teknik UNM, dan
(3) Untuk mengetahui Pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap
minat berwirausaha pada mahasiswa
lakultas Teknik UNM.
METODE PENELITIAN
Waktu pelaksanaan Penelitian ini
selama kurang lebih 4 bulan, dimulai
bulan April hingga Agustus tahun 2017.
Adapun lokasi penelitian dilakukan di
Fakultas l'eknik UNM.
Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Teknik
UNM Makassar yang berasal dari 6
jurusan. Teknik sampling yang
tligunakan adalah teknik purp;sive
random sampling, yaitu pengambilan
sampel dengan kriteria atau syarat
tertentu (Sugiyono. 2008). Adapun
kriterianya adalah: (l) mahasiswa
Fakultas Teknik yang sudah mengambil
mata kuliah Kewirausahaan, dan (2)
mahasiswa altif. Jumlah anggota sampel
total ditentukan melalui Rumus Taro
Yaname dan Slovin dengan jumlah
sampel sebanyak 97 Orang. Secara umum
desain penelitian yang dilakukan dapat
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. Tahap Pengujian Data (uji prasyarat)
. Tahap Analisis Data
Doto S.kunder.
. Jumlah populasi penetirian
(dokumentasi)
. Hasil-hasil penelitiatr terdahulu
Metode Analisis Data:
(l) Deskriptif
(2) Analisis Regresi Berganda
Kesimpulan & Saran
Seiesai
Gambar I. RancatrgaD Penelitian
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HASIL DAI\ PEMBAHASAI{
Hasil deskripsi penilaian responden
terkait dengan variabel lingliungan
keluarga dalam penelitian ini diketahui
bahwa mayontas responden, yaitu 54
responden (55.67%\ dari total responden
mempunyai penilaian atau menyatakan




yaiil 72 responden (74.22%) dari total
responden mempunyai penilaian dengan
kategori baik terhadap pendidikan
ke*'irausahaan. Penilaian terhadap
Hasil uji regresi linier
berganda dalam penelitian ini
diperoleh nilai o (konstan) - - 8.813
(bernilai negatif). Artinya, apabila tidak
terdapat variabel independen yang
terdiri atas ekspektasi pendapatan,
lingkungan keluarga, dan pendidikan
kewirausahaar, maka minat
berwirausaha yang ada pada
mahasiswa Fakultas Teknik LINM akan
menurun. Nilai koehsien untuk variabel
ekspektasi pendapatan diperoleh nilai pl
: 0.367 (bernilai positifl. Artinya,
vanable ekspektasr pendapatan
mempunyai pengaruh positif terhadap
minatberwirausaha. Apabila terdapat
peningkatan nilai ekspektasi pendapatan,
sedangkan variabel lain dianggap
konstan, maka dapat berPengaruh
terhadap peningkatan minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Teknik UNM.
variabel ekspektasi pendapatan, 43
responden 144.32%) dari total responden
mempunyai penilaian dengan kategori
cukup tinggi terhadap variabel ekspektasi
pendapatan. Penilaian untuk variabel
minat kewirausahaan, mayoritas
resporder, yaitu 6l responden (62,8896)
dari total responden mempunyai
penilaian kategori sedang terhadap minat
berwirausaha.
Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda penelitian ini diperoleh nilai
koefisien dan nilai signifikansi yang
ditunj ukkan pada tabel berikur:
Nilai koefisien untuk variabel
lingkungan keluarga diperoleh nilai p2 :
0.341 (bemilai positif). Artinya,
lingkungan keluarga mempunyai
pengaruh positif terhadap minat
berwirausaha. Apabila terdapat
peningkatan nilai untuk variabel
lingkungan keluarga, sedangkan
variabel lain dianggap konstan, maka




Nilal koelisren untuk variabel
pendidikan kewirausahaan diperoleh
nilai p3 :0.319 (bemilai positif), artinya
pendidikan kewirausahaan mempunyai
pengaruh positif terhadap minat
berwirausaha. Apabila terdapat
peningkatan nilai pendidikan
kewirausahaan, sedangkan variabel lain
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()
dianggap konstan, maka variabel tersebut
dapat berpengaruh terhadap peningkatan
minat berwrrausaha mahasiswa
Fakultas Teknik UNM.
Hasil uji hipotesis secara parsial
dengan uji t, diketahui nilai t hitung > t
tabel, Artinya ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Untuk pengaruh ekspektasi pendapatan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Fakultas Teknik UNM diperoleh nilai t
hitung > t tabel (6.458 > 1,645) dengan p-
value < 0,05, berarti Ho ditolak.
Artinya, ekspektasi pendapatan
berpengaruh sipifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas
Teknik UNM Dengan demikian,
hipotesis ke-l penelitian ini yang
mcnyatakan bahwa "ckspcktasi
pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Fakultas Teknik UNM" terbukti
kebenarannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan
balwa ekspektasi pendapatan
merupakan salah satu falitor yang
berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa F'akultas Teknik UNM. Dari
hasil penelltian ini, diketahui bahwa
semakin tinggi tingkat ekspektasi
pendapatan mahasiswa dapat
meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa, karena adanya harapan
bahwa dengan berwirausaha akan
mendapatkan pendapatan yang lebih
tinggi. Untuk itu. apabila ingin
meningkatkan minat berwirausaha
mahasisu'a Fakultas Tcknik UNI\'|, maka
perlu meningkatkan kesadaran dalam diri
mahasiswa akan kelebihan
berwirausaha dibandingkan dengan
bekerja sebagai karyawan/pegawai. atau
meyakinkan mahasiswa bahwa dengan
berwirausaha, akan lebih berpotensi
untuk menghasilkan pendapatan lebih
besar.
Untuk pengaruh variabel
lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Teknik
UNM, diperoleh nilai t hitung > t tabel
(4.455> 1.645) dengan p-value < 0.05,
yang berarti Ho ditolak. Artinya,
lingkungan keluarga berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Teknik UNM.
Dengan demikian, hipotesis kedua
dalam penelitian ini yalg rnenyatakan
bahwa "lingkungan keluarga berpengaruh
sigrrifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Teknik UNM"
terbukti kebenarannya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahrva
lingkungan keluargamerupakan salah
satu faktor yang dapat berpengaruh
terhadap minat berwirausaha yang ada
pada mahasiswa Fakultas Teknik
UNM.
Berdasarkan Hasil penelitian ini
dapat dikctahui bahwa scmakin tinggi
dukungan lingkungan keluarga dalam
mendukung anak untuk berwirausaha
alan dapat meningkatkan minat
berwirausaha. Untuk itu, dalam rangka
meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Teknik UNM perlu
mendapaftan duliungan dari pihak
keluarga. Upaya ini dapat dilakukan
dengan memberikan pembelajaran
atau pengalaman sedikit demi sedikit
tentang berwirausaha atau dengan





Teknik UNM diperoleh nilai t hitung >
t tab€l (6.291 > 1,645) dengan p-value <
0.05, bcrarti Ho ditolak. Artinya,
pendidikan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Teknik UNM.
Dengan demikian, hipotesis ke-3
penelitian ini yang menyatakan
bahwa "pendidikan kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Teknik
UNM" terbukti kebenarannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan
merupakan salah satu fallor yang
ll
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berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Teknik UNM.
Dengan demikian, semakin tinggi nilai
pendidikan kewirausahaan mahasiswa
akan meningkatkan minat berwirausaha
mahasiswa tersebut. Untuk itu, dalam
rarrgka ureningkatkan nrinat
benwirausaha mahasiswa Fakultas Teknik
UNM perlu meningkatkan kualitas
perkuliahankewirausahaan. Upaya ini
dapat dilakukan dengan mengajak
mahasiswa melihat bentuk-bentuk
kewirausahaan yang ada di masyarakat
sekitar dan mengajak mahasiswa
menggali gagasan atau ide bisnis
sederhana dan dibahas di dalam
perkuliahan sehingga dapat diketahui
bahwa rencana bisnis tersebut




keluarga, dan pendidikan kewirausahaan,
terhadap minat berwirausaha
malasiswa Fakultas Teknik [INM,
yang dilakukan dengan uji F
(Anova) diperoleh hasil seperti pada
tabel di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Uji F (Anova) penelitian
ANOVA"
a Prcdicto6: (Conn Dt), Ekspeklasr Pcndapatan
LinetunSar keluarya. Pefl didikar Kewirauglnan
b Dqendent Vsrisble: Minal Benvirausah8
Dari hasil uji hiPotests secara
simultan dengan uji F dapat diketahui
bahwa nilai F hitung > F tabel Yaitu
246,178 > 2,37 dengan P-value < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima'
Artinya, ekspektasi PendaPatan,
lingkungan keluarga, dan pendidikan
kewirausahaan, berpengaruh terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Faliultas
Teknik LNM. Dengan demikian,
hipotesis ke-4 yang menyatakan"
ekspektasi pendapatan, lingkungan
keluarga, dan pendidikan kewirausahaan,
berpengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas
Tekrik UNM" ter bukti kebenaralnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa l'aktor ekspektasi pendapatan,
lingkungan keluarga, dan pendidikan
kewirausahaan, berpenganrh terhadap
minat benvirausala mahasisrva Fakultas
Teknik UNM. Berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi (R2 ) dalam
penelitian ini diperoleh hasil seperti
tabel di bawah ini.




































Berdasarkan hasil uii koefisien
determinasi pada tabel di atas,
diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi dalam penelitian ini
sebesar 0.800. Jadi, dapat diartikan
bahwa variasi variabel independen yang
terdiri atas ekspektasi pendapatan,
linpkungan keluarga, dan pendidikan
kewirausahaan, mempunyai kontribusi
pengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Teknik
UNM sebesar 809i,, sedangkan sisanya
sebesar 20% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pemilihan variabel
independen untuk memprediksi variabel
dependen dalam penelitian ini sudah
tepat, mengingat hasil nilai koefisien
determinasi yang ada relatif besar.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dalam penelitian ini, dapat
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keluarga, dan pendidikan kewirausahaan,
merupakan taktor-taktor yang dapat
berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Teknik UNM baik
secara parsial maupun simultan. Dari
kesimpulan penelitian ini, saran yang
direkonrendasikan terkait dengan
penelitian ini, antara lain perlunya
dukungan dari pihak keluarga untuk
dapat meningkatkan minat berwirausaha.
Perlu meningkatkan pendidikan
kewirausahaan yang faktusl dan
berorientasi pada praktek berwirausaha
yang dapat menumbuhkan minat
berwirausaha mahasiswa. Perlu
meningkatkan kesadaran dalam din
mahasiswa akan kelebihan berwirausaha,
bahwa berwirausaha berpotensi
mcnghasilkan pcndapatan lcbih bcsar
dibandingkan dengan bekerja sebagai
karyawarupegawai.
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